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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik cair
dari limbah sayuran terhadap pertumbuhan dan hasil tiga varietas tomat. Penelitian
ini dilaksanakan Dusun Gentan, Sinduharjo, Ngaglik, Sleman pada bulan Juni -
September 2024. Penelitian menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan dua faktor. Faktor pertama adalah konsentrasi pupuk organik cair
yang terdiri dari 5 aras yaitu (0 ml/l), (25 ml/l), (50 mi/l), (75 ml/l), (100 mi/l).
Faktor kedua adalah macam varietas tomat yang terdiri dari 3 aras yaitu (varietas
Gammara), (varietas Gustavi), (varietas Servo). Dari kedua faktor diperoleh 15
kombinasi perlakuan dengan setiap perlakuan terdiri dari 4 ulangan. Sehingga pada
penelitian ini didapatkan 60 tanaman. Hasil penelitian menunjukkan tidak ada
interaksi nyata antara pemberian konsentrasi pupuk organik cair limbah sayuran
dengan ketiga varietas tomat. Pupuk organik cair berpengaruh nyata terhadap
jumlah bunga dan rerata berat buah. Konsentrasi 75 ml/I dan 100ml/l memberikan
hasil terbaik. Pada diameter batang, umur berbunga, umur panen dan rerata berat
buah, varietas tanaman memberikan pengaruh nyata. Varietas Gammara dan
Gustavi menunjukkan diameter batang yang sama baiknya. Varietas Gammara
menunjukkan umur berbunga dan umur panen terbaik. Sedangkan varietas Servo
memberikan rerata berat buah paling besar.

Kata Kunci : Tomat, Pupuk Organik Cair, Varietas

Vi



l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tomat (Solanum lycopersicum) termasuk jenis tanaman hortikultura yang
dibudidayakan secara komersial. Tanaman ini memiliki nilai ekonomi yang
penting di Indonesia. Tomat juga menjadi komoditas yang strategis yang memiliki
prospek baik karena selalu digunakan oleh masyarakat Indonesia sebagai salah
satu sumber gizi (Wales et al., 2023). Hasil panen tomat di Indonesia selalu
mengalami peningkatan setiap tahunnya. Data BPS menunjukkan produksi tomat
di Indonesia pada tahun 2022 menyentuh angka 1,16 juta ton, angka ini lebih besar
0,21 % jika dibandingkan dengan tahun 2021, yakni sebesar 1,11 juta ton. Pada
tahun 2021, provinsi DI'Y menghasilkan tomat sebanyak 949 ton, sedangkan pada
tahun 2022 produksi tomat di DI'Y mengalami penurunan menjadi 884 ton (BPS,
2023).

Keberhasilan produksi tomat bisa disebabkan oleh banyak faktor, seperti
penggunaan varietas unggul, lahan pertanian yang digunakan hingga aplikasi
pupuk yang sesuai aturan. Peningkatan hasil produksi dipengaruhi oleh pemberian
unsur hara penting dengan kandungan yang sesuai. Unsur hara yang diperlukan
oleh tanaman tomat diperoleh dari kegiatan pemupukan. Pada umumnya, petani
masih banyak menggunakan pupuk kimia atau anorganik yang jika terlalu sering
digunakan akan merusak struktur tanah. Penggunaan pupuk organik yang dapat
memberbaiki struktur tanah bisa menjadi pilihan untuk mengurangi penggunaan

pupuk anorganik.



Tanaman tomat memerlukan unsur esensial dalam jumlah besar. Unsur N
membantu tanaman menghasilkan protein, pertumbuhan daun dan berperan
penting pada tahap fotosintesis. Unsur Fosfor dapat mempercepat pertumbuhan
akar dan membentuk sistem perakaran pada tanaman muda. Sedangkan kalium
bermanfaat untuk meningkatkan ketahanan tanaman terhadap organisme
penganggu tanaman serta dapat membantu proses pembentukan ptotein serta
karbohidrat (Afifi dan Wardiyati., 2018). Ketiga unsur tersebut bisa didapatkan
dari kegiatan pemupukan, contoh pupuk yang dapat diberikan adalah adalah POC.

Bahan penyusun pupuk organik cair adalah sisa sayuran, buah — buahan
dan kotoran hewan yang sudah terdekomposisi. Pupuk organik ini tidak akan
merusak tanah meskipun diberikan secara terus menerus, karena itu POC dapat
membantu memperbaiki struktur tanah yang rusak. Bahan — bahan organik basah
yang menjadi bahan baku pupuk organik akan bekerja sangat baik karena dapat
terdekomposisi dengan mudah dan kaya akan unsur hara yang diperlukan oleh
tanaman. Pupuk organik cair mengandung bahan pengikat sehingga saat
disiramkan ke media tanam pupuk tersebut cepat diserap oleh tanaman
(Hadisuwito, 2012). POC sendiri memiliki banyak macam, salah satunya adalah
POC yang berasal dari limbah sayuran. POC dari limbah sayuran ini bisa menjadi
jawaban dari permasalahan sampah yang semakin rumit akhir — akhir ini.

Temuan penelitian sebelumnya pada pemanfaatan pupuk organik cair
limbah sayuran pada tanaman kangkung darat oleh Marbun (2020), menunjukkan
hasil terbaik yang berbeda pada setiap paramaternya. POC limbah sayuran yang
paling baik untuk tinggi tanaman didapatkan pada konsentrasi 30% POC yang

dilarutkan dalam 200 ml air, untuk panjang daun didapatkan pada konsentrasi



10%, panjang akar 20% dan 40% untuk berat basah. Pada penelitian Nge et al.,
(2024) didapatkan bahwa penggunaan pupuk organik cair limbah sayuran dengan
konsentrasi 18% (180 ml POC + 820 ml air) berdampak sangat signifikan terhadap
pertumbuhan dan hasil tomat.

Berdasarkan penelitian terdahulu, maka dilakukan penelitian untuk
melihat pengaruh pupuk organik cair dari limbah sayuran dengan berbagai
konsentrasi pada pertumbuhan dan hasil tanaman tomat. Penelitian ini
memanfaatkan tomat varietas Gammara, Gustavi dan Servo. Ketiga varietas
tersebut dipilih karena dapat tumbuh di dataran rendah-menengah. Penelitian ini
dilakukan untuk membuktikan hasil dari penelitian terdahulu menggunakan
tanaman dan POC dengan bahan dan konsentrasi yang berbeda.

B. Rumusan Masalah
Mengacu permasalahan yang dipaparkan diatas, dapat dirumuskan sebagai berikut
1. Bagaimana respon pertumbuhan tiga varietas tanaman tomat saat diberi
pupuk organik cair dari limbah sayuran?
2. Pemberian konsentrasi mana yang paling baik bagi pertumbuhan tanaman

tomat?

C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui interaksi antara konsentrasi POC dengan varietas tomat.
2. Mengetahui konsentrasi POC yang terbaik bagi pertumbuhan dan hasil
tanaman tomat.

3. Mengetahui pertumbuhan dan hasil tiga varietas tomat.



D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang didapatkan dari penelitian ini adalah
1. Memberikan informasi mengenai pertumbuhan dan hasil tanaman tomat tiga
varietas berbeda yang diberi POC limbah sayuran.

2. Mengurangi ketergantungan dalam menggunakan pupuk anorganik



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Deskripsi Tanaman Tomat
Tanaman tomat merupakan tanaman semusim yang berumur pendek dan
akan mati setelah satu kali berproduksi. Tanaman ini merupakan tanaman
sayuran yang berasal dari keluarga Solanaceae. Tomat menjadi tanaman favorit
orang banyak karena rasanya yang manis keasaman dapat memberi kesegaran
pada. Penanaman tomat dapat dilakukan di dataran tinggi hingga dataran
rendah, tergantung oleh varietas yang akan ditanam.

Klasifikasi tanaman tomat adalah sebagai berikut:

Kingdom . Plantae

Divisi : Spermatophyta

Kelas . Dicotyledoneae

Ordo . Tubiflorae

Famili . Solanaceae

Genus . Lycopersicum

Spesies . Solanum lycopersicum L.

(Desy, 2018)

Tomat adalah tanaman hortikultura yang datang dari benua Amerika,
persebaran tanaman ini meliputi Amerika Tengah hingga Amerika Selatan. Pada
tahun 700 SM, suku Inca dan Axtec mulai melakukan budidaya tanaman tomat.
Tanaman ini sampai ke benua Eropa pada awal abad ke-16 dan mulai menyebar
di benua Asia melalui Filipina, Di Malaysia tanaman ini muncul sekitar tahun

1650. Tanaman tomat mulai ditanam di Indonesia pada tahun 1811, setelah



kedatangan Belanda. Pada zaman ini, pengembangan varietas tomat di
Indonesia sudah diprioritaskan sejak tahun 1961 (Afifi dan Wardiyati., 2018).

Komoditas tomat merupakan komoditas yang strategis dan bernilai
penting bagi Indonesia. Tomat memiliki banyak manfaat bagi manusia, untuk
itu permintaan produksi terhadap tomat tinggi sehingga peluang pasar dalam
maupun luar negeri terbuka luas. Sudah seharusnya petani melihat peluang ini
dan membudidayakan tomat sebagai salah satu sumber penghasilan. Kandungan
gizi dalam tomat cukup tinggi, seperti vitamin A, C, D dan memiliki banyak
serat. Tomat juga bisa dimanfaatkan sebagai pencegah sariawan hingga
pencegah penyakit kanker (Sutapa dan Kasmawan, 2014). Kandungan nutrisi
pada tomat dalam setiap 100 gram mencakup 1 gram protein, 0,3 gram lemak,
4,2 gram karbohidrat, 1.500 SI vitamin A, 0,6 mg vitamin B, 40 mg vitamin C,
5 mg kalsium, 26 mg fosfor, 0,5 mg besi, dan 94 gram air. (Supriati dan Siregar,
2015).

Akar tomat tersusun dari akar tunggang, akar cabang dan akar serabut
yang memiliki aroma khas dan berwarna keputihan. Perakaran tomat cenderung
dangkal dengan kedalaman rerata akar tomat 30 — 40 cm tetapi ada juga yang
dapat menjangkau kedalaman 60 — 70 cm. Akar tanaman ini menyebar ke semua
arah. Seperti tumbuhan pada umumnya, akar tomat berguna sebagai penopang
tanaman dan berguna dalam menyerap air serta unsur hara dari tanah (Sutapa
dan Kasmawan, 2014).

Bentuk batang tomat segi empat hingga bulat, batangnya lunak namun
cukup kokoh, berbulu halus serta diantaranya terdapat kelenjar rambut. Batang

tomat muda lebih rentan patah dibandingkan dengan batang tua yang keras dan



nyaris berkayu. Batang tomat berwarna hijau dan dapat mengalami penebalan
pada ruas — ruas batangnya, akar — akar pendek akan tumbuh pada ruas bawah.
Percabangan bisa muncul pada batang tomat dan penampang cabang yang
muncul bisa lebih besar (Maulida, 2022).

Daun majemuk yang tumbuh berseling merupakan jenis daun tanaman
tomat. Daun tanaman ini cukup lebar, bersirip dan berbulu halus dengan jumlah
7 — 10 daun tiap tangkainya. Tanaman tomat berdaun panjang antara 2-3 cm
juga memungkinkan untuk lebih besar. Lebar daun tanaman sekitar 1,5 -2 cm.
Daun berkembang di sekitar puncak dahan, bertangkai panjang dan berbentuk
bulat panjang. Ketebalan daun tanaman tomat berkisar 0,3 — 0,5 cm (Danni,
2016).

Tanaman tomat memiliki bunga berkelamin dua atau hemaprodit.
dengan 5 kelopak buah berwarna hijau serta memilik trikhoma. Memiliki
mahkota bunga berwarna kuning sebanyak 5 buah. (Setiawan, 2015). Bentuk
buahnya adalah buah tunggal dengan daging buah lunak, saat buah matang akan
berwarna merah, banyak menyimpan air dan berkulit sangat tipis. Bentuk dan
ukuran buah tomat banyak macam sesuai varietasnya. Buah tomat bisa
berbentuk lonjong, bulat hingga oval. Berat satu buah tomat biasanya berkisar
antara 9 — 180 gram/buah. Selain bentuk, penampang buah bergantung pada
varietas yang ditanam, biasanya bisa mencapai 2 — 15 cm. Buah berwarna hijau
juka belum matang, dan akan berwarna orange hingga merah saat sudah matang.
Warna biji tomat putih kekuningan dengan panjang 3 — 5 mm dan lebar 2 — 4

mm (Resi, 2015).



Daerah penyebaran tumbuh tomat cukup luas bagi negara tropis seperti
Indonesia. Tomat bisa berkembang di dataran tinggi dengan ketinggian 700 m
dpl, dataran medium tinggi antara 450 — 699 m dpl, dataran medium rendah
antara 200 — 499 m dpl dan dataran rendah yang tidak lebih dari 199 m dpl.
Dalam budidayanya, tomat membutuhkan curah hujan sebesar 750 — 1.250
mm/tahun, yang akan berkaitan dengan tersedianya air tanah untuk tanaman.
Tanaman tomat cocok ditanam saat musim kering dengan syarat memiliki
pengairan yang cukup. Penanaman tomat saat musim hujan mengakibatkan
pertumbuhan tidak maksimal karena kelembaban dan suhu yang bisa
mendatangkan banyak penyakit

Tanaman tomat akan tumbuh dengan baik saat udara sejuk, berkisar
antara 20-27°C. Banyak jenis tanah yang dapat digunakan untuk menanam
tomat, seperti tanah pasir hingga lempung. Hanya saja, tanah yang baik bagi
pertumbuhan tomat adalah tanah subur yang bertekstur lempung berpasir,
mudah untuk membebaskan air serta memiliki kandungan bahan organik juga
unsur hara. Tanaman tomat akan hidup pada tanah dengan pH berkisar 5 — 7.
Budidaya tanaman tomat membutuhkan Intensitas Cahaya matahari. adalah
21000000 joule/m? perjam. Intensintas sinar matahar yanag tinggi pada proses
fisiologi tomat akan membantu pembentukan karoten dan vitamin C. Panjang
penyinaran 12 — 14 jam/hari dibutuhkan untuk penyerapan cahaya yang optimal.
Tanaman ini akan tumbuh dengan baik pada 25% RH, kondisi ini membantu
perangsangan pertumbuhan tomat muda karena stomata yang terbuka lebih
banyak dan memberikan asimilasi CO? yang lebih baik. Namun, kelembaban

yang berlebihan berdampak negatif bagi tanaman karena dapat merangsang



organisme penganggu tanaman dan meningkatkan resiko penyakit busuk daun
(Endah, 2021).

Budidaya tomat dilakukan melalui beberapa fase. Fase pertama adalah
persemaian yakni pada 0 — 30 hari. Kemudian fase tanam yakni 0 — 14 hari.
Ketiga adalah fase vegetative dengan waktu 14 — 45 hari setelah tanam. Fase ini
menentukan produktivitas tanaman, perakaran mulai terbentuk, batang
membesar dan daun melebar. Keempat adalah fase generatif pada saat 55 — 75
hari setelah tanam. Fase ini ditandai denagan terbentuknya bunga ang dapat
menghasilkan bakal buah. Fase terahkir adalah fase panen yakni saat 75 — 90
hari setelah tanam.

Indonesia memiliki sekitar 54 varietas tanaman tomat yang dianjurkan
oleh menteri pertanian. Diantara 54 varietas tersebut adalah Kaliurang, Zamrud,
Opal, Arthaloka, Parmata, Mirah, Ruby, dan Topaz. Pengunaan varietas yang
tepat akan memberikan hasil yang optimal, hal ini merupakan opsi dalam
pengembangan tanaman tomat karena pengembangannya masih didominasi
oleh varietas lokal. Pengembangan berbagai varietas ini menemui banyak
kendala, seperti di dataran rendah tanaman rentan terhadap suhu tinggi dan
terdapat penyakit layu bakteri. Seiring berjalannya waktu, banyak ditemukan
varietas yang memiliki produktivitas tinggi dan bisa tumbuh dengan baik di
dataran rendah. Ketidaksesuaian antara kualitas yang diinginkan masyarakat
dan kualitas hasil panen menjadi kendala yang sering ditemui. Buah yang
berukuran besar akan menaikkan harga untuk konsumen sehingga keuntungan

yang didapatkan lebih banyak



Varietas tomat yang berdaya tahan tinggi serta bisa beradaptasi di
dataran rendah sudah mulai banyak dibudidayakan. Beberapa contoh tanaman
tomat yang sesuai untuk budidaya di dataran rendah adalah tomat vaeirtas
Victory, Servo, Mirah, Gammara dan Gustavi. Selain budidaya di dataran
rendah, terdapat varietas tomat yang dapat dikembangkan di dataran tinggi dan

rendah, seperti varietas GH 2, HG 4, Berlian dan Mutiara. (Safrizal, 2021).

B. Pupuk Organik Cair Limbah Sayuran

Pupuk Organik Cair merupakan cairan bermanfaat yang didalamnya
terdapat zat penting bagi perkembangan tanaman. Pupuk ini berbentuk larutan
yang didapatkan oleh dekomposisi bahan organik seperti sampah sayuran atau
buah — buahan, limbah agroindustri serta kotoran hewan yang kaya akan unsur
hara. Pupuk organik mengandung nutrisi dan unsur hara esessial. Selain itu,
mikroorganisme, bakteri, jamur dan bahan lain yang didapatkan dalam bahan
organik juga dimanfaatkan dalam pembuatan pupuk organik. Kandugan bahan
kimia dalam pupuk organik dipastikan hanya sedikit, maksimal 5 % (Khasanah
dan Murdowo, 2021).

Penggunaan pupuk organik dapat menjaga kualitas tanah, karena itu
pupuk ini sudah terbukti bermanfaat besar dalam meningkatkan produksi
pertanian. Penggunaan pupuk organik dapat menjaga kualitas tanah karena bisa
memperbaiki struktur tanah. Pupuk organik juga berperan dalam meningkatkan
aktifitas fisik, kimia dan biologi tanah. Selain itu, pupuk organik memiliki peran
penting dalam mencegah pencemaran lingkungan dan dapat meningkatkan mutu
lahan pertanian yang berkelanjutan. Pupuk ini bisa menjadi solusi pengganti dari

pemakaian pupuk kimia yang semakin banyak menimbulkan masalah. POC
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berisi berbagai macam zat penting yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman
seperti fosfor, nitrogen dan kalium (Ladiyani et al., 2022).

Banyak manfaat yang diberikan pupuk organik cair, seperti dapat
mengendalikan defisiensi hara secara cepat dan bisa memberikan unsur hara
yang dibutuhkan dengan cepat. Pupuk ini tidak akan merusak tanaman dan tanah
meskipun sering digunakan. Bahan pengikat yang terdapat dalam pupuk organik
bermanfaat untuk mengikat cairan pupuk yang disiramkan ke tanah sehingga
dapat langsung diserap oleh tanaman. Selain itu, pupuk organik bisa
memberikan zat hara yang diperlukan oleh tanaman. Pupuk organik cair juga
bermanfaat bagi proses pertumbuhan tanaman, pupuk ini dapat menambah
pembentukan klorofil daun yang berhubungan dengan peningkatan kemampuan
tanaman dalam berfotosintesis, penyerapan nitrogen, menghasilkan tanaman
yang kokoh dan kuat karena peningkatan vigor tanaman, meningkatkan
ketanahan tanaman menghadapi kekeringan, membantu perkembangan cabang
produksi, meningkatkan pembentukan bunga dan bakal buah serta mencegah
jatuhnya bunga serta bakal buah (Pawestriningtyas et al., 2023).

Proses fermentasi pupuk organik cukup mudah, kompiosisi yang
digunakan bisa didapatkan tanpa harus mengeluarkan biaya. Bahan — bahan
untuk membuat POC sering kita temukan di sekitar kita. Proses penguraian POC
lebih cepat jika dibandingkan dengan proses penguraian pupuk organik padat
dan penggunaan pada tanah serta tanaman tidak rumit (Triyanto dan Pratama,
2020). Pembuatan pupuk organik pasti melewati tahap dekomposisi. Susunan
bahan yang digunakan mempengaruhi lamanya waktu penguraian. Tahapan

fermentasi menjadi tahapan penting dalam penguraian bahan organik.
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Fermentasi dimulai dengan mengubah bahan organik menjadi senyawa
sederhana seperti gula, gliserol, asam lemak dan asam amino. Kemudian proses
fermentasi dilanjutkan secara aerob maupun anaerob. (Tanti et al., 2020).

Pembuatan POC secara aerob lebih banyak digunakan karena lebih
mudah dalam proses pengontrolan dan membutuhkan biaya yang lebih sedikit.
Pada proses ini mikroorganisme melakukan dekomposisi bahan organik dibantu
olen udara. Sedangkan pada proses anaerobic mikroorganisme tidak
memerlukan bantuan udara dalam mendekomposisi bahan organik. Hasil dari
proses aerob adalah unsur C dalam bentuk karbondioksida dan hasil dari proses
aerob adalah unsur C berbentuk alkohol. Unsur C akan dimanfaatkan sebagai
penghasil energi sedangkan nitrogen menjadi penghasil protein yang
dibutuhkan dalam perkembangan dan pertumbuhan mikroorganisme (Fitria,
2013 dalam Junaidin dan Musdalifah, 2019).

Pupuk Organik Cair (POC) biasa diaplikasikan dengan langsung
menyiramkan ke tanah sebagai atau disemprotkan ke daun. Pupuk yang
langsung disiramkan ke tanah mempermudah tanaman dalam penyerapan unsur
hara, untuk itu nutrisi yang didapatkan lebih merata. Pupuk yang diaplikasikan
ke daun berfungsi untuk melengkapi unsur hara yang diperoleh dari pemberian
pupuk melalui tanah untuk meminimalisir kekurangan unsur hara (Kustono et
al., 2019). Banyak jenis POC yang dapat ditemukan di kehidupan sehari — hari,
seperti POC dari urin binatang ternak, POC limbah pertanian, POC limbah kulit
buah, hingga POC dari limbah sayuran.

Limbah adalah bekas produksi yang dihasilkan dari kegiatan manusia.

Jika tidak dikelola dengan baik, limbah akan berdampak buruk bagi Masyarakat.
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Limbah organik merupakan salah satu jenis limbah yang bisa terurai secara
sempurna karena proses biologis atau bersifat biodegradable dan mudah
membusuk. Limbah organik akan terdekomposisi kemudian dipecah menjadi
karbon dioksida, air, dan molekul yang lebih sederhana yang dibantu oleh
mikroorganisme dalam waktu singkat. Limbah ini menjadi media tumbuh bagi
mikroorganisme sehingga beraroma tidak sedap dan mudah membusuk.
Limbah organik dikategorikan menjadi limbah basah dan kering. Limbah basah
adalah limbah yang memiliki banyak kadar air seperti kulit buah dan sampah
sayuran. Limbah organik kering adalah limbah yang mengandung kadar air
rendah seperti kayu, daun kering maupun ranting (Karyanto et al., 2022).
Limbah sayuran merupakan bahan sayuran yang sudah tidak terpakai,
biasanya dikumpulkan berbagai macam sayuran yang telah melalui proses
penyortiran karena tidak layak dijual. Limbah sayuran juga merupakan limbah
yang sering ditemui di pasar, atau bisa disebut dengan limbah pasar. Limbah
sayuran adalah bahan yang dibuang secara open dumping atau langsung
dibuang, tidak melalui pengolahan lebih lanjut yang akan mengakibatkan bau
busuk. Nilai tambah yang didapatkan dari banyaknya limbah sayuran cukup
baik, karena limbah sayuran bisa dimanfaatkan menjadi bahan berguna seperti
eco enzyme dan pupuk organik cair serta pengolahan limbah ini dapat
mengurangi pencemaran lingkungan akibat banyaknya sampah (Rofian, 2018).
Limbah sayuran megandung banyak unsur seperti nitrogen, fosfor,
kalium, vitamin, kalsium, zat besi, natrium, dan magnesium yang dapat
dimanfaatkan menjadi bahan pembuatan POC. Hasil olahan limbah sayur

sebagai POC akan sangat kaya unsur yang dibutuhkan tanaman. Selain itu,
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limbah sayuran akan memnghasilkan senyawa seperti protein, selulosa, dan
lignin yang tidak akan didapatkan pada pupuk kimia. Limbah ini memiliki dan
bakteri pengurai yang dapat menambah kesuburan tanah dengan cara
memberikan unsur hara yang penting bagi tanaman (Syamsiah et al., 2021).

Pupuk Organik Cair limbah sayuran adalah jenis POC berbahan dasar
limbah sayuran, limbah sayuran ini bisa didapatkan dari sampah pasar maupun
sampah rumah tangga. POC limbah sayuran mengandung banyak
Mikroorganisme lokal yang ramah lingkungan dan tersedia di sekitar.
Mikroorganisme lokal ini yang akan bermanfaat dalam memelihara kesuburan
serta meningkatkan produktivitas tanah. Limbah sayuran yang digunakan untuk
membuat POC merupakan lingkungan yang baik bagi mikroorganisme untuk
berkembangbiak (Indrajaya dan Suhartini, 2018).

Pembuatan POC limbah sayuran tergolong mudah karena bahan yang
sering ditemukan dan bisa menggunakan banyak cara. Salah satu cara
pembuatannya pertama ialah menyiapkan sampah sayuran yang akan
digunakan, kemudian sampah sayuran tersebut dicincang hingga menjadi kecil
untuk memacu proses fermentasi. Dalam pembuatan POC diperlukan EM4
untuk membantu pembusukan. Kemudian siapkan air dan larutan gula. Sayuran
yang sudah dicacah dimasukkan ke dalam ember air bersih, larutan gula
dicampur dengan EM4 dan dituangkan ke dalam ember. Setelah itu, ember
ditutup rapat dan didiamkan di tempat yang tidak terpapar cahaya matahari.

POC dari limbah sayuran lebih mudah diproduksi karena bahan — bahan
yang dibutuhkan tersedia di lingkungan sekitar. POC ini bisa dimanfaatkan

menjadi pupuk dasar bagi tanaman karena memiliki sifat relase dan kandungan
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unsur hara yang lengkap. Aplikasi POC pada tanaman cukup mudah, hanya
dengan menyiramkan POC ke tanaman dengan konsentrasi yang sudah
ditentukan. POC limbah sayuran juga bisa diserap dengan baik oleh daun dalam

membantu proses fotosintesis (Sitanggang et al., 2022).

C. Hipotesis

1.

Diduga ada pengaruh pemberian pupuk organik cair limbah sayuran terhadap
pertumbuhan dan hasil tiga varietas tomat
Diduga konsentrasi paling banyak memberikan hasil terbaik terhadap

pertumbuhan dan hasil tiga varietas tomat
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I11.  METODE PENELITIAN

A. Tempat dan waktu penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan di Dusun Gentan, Sinduharjo, Ngaglik,

Sleman. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni hingga September 2024

B. Alat dan Bahan
Alat yang digunakan adalah pisau, talenan, botol, sekop, ember, ajir, alat
tulis, timbagan, oven dan gelas ukur. Bahan yang digunakan adalah limbah
sayuran, EM4, air, air beras, air kelapa, air tebu, polybag, tanah, benih tomat,

kertas label.

C. Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode RAL (Rancangan Acak Lengkap)
faktorial. Faktor yang diteliti adalah konsentrasi Pupuk Organik Cair dan Varietas
Tanaman.
Faktor pertama konsentrasi Pupuk Organik Cair terdiri dari 5 aras :
1. PO =Kontrol
2. P1=25ml/liter
3. P2 =50 ml/liter
4. P3=75ml/liter
5. P4 =100ml/liter
Faktor kedua varietas tomat terdiri dari 3 aras :
1. V1= Varietas Tomat Gammara
2. V2 = Varietas Tomat Gustavi

3. V3= Varietas Tomat Servo
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Setiap kombinasi perlakuan terdiri dari 4 ulangan sehingga diperoleh 5x 3 x4 =
60 tanaman
D. Pelaksanaan Penelitian
1. Pembuatan POC limbah sayuran
Penelitian ini memerlukan Pupuk Organik Cair limbah sayuran
sebanyak 10 liter. Proses pembuatannya dimulai dengan menyiapkan limbah
sayuran sebanyak 12 kg. Limbah sayuran tersebut dicacah kemudian
dimasukkan ke wadah yang sudah disiapkan. Kemudian membuat larutan
dengan mencampurkan 4 liter air, 2 liter air kelapa, 4 liter air cucian beras,
200 ml air tebu. Sayuran yang sudah dipotong dimasukkan ke dalam larutan
media dan diaduk sampai homogen. Terakhir ditambahkan EM4 sebanyak
24ml, kemudian ditutup rapat jangan sampai ada celah udara ditunggu hingga
kurang lebih 16 hari (Yanti et al., 2022)
2. Persiapan lahan
Area penelitian dibersihkan dari gulma kemudian mempersiapkan
media tanam dan polybag. Penelitian ini menggunakan tanah Andosol dan
media tanam campuran yang berisi sekam bakar, tanah subur, pupuk kandang,
kompos daun dan dolomit. Media tanam dicampurkan menggunakan
perbandingan 2:1 kemudian dimasukkan kedalam polybag berukuran 35 x 35
cm. Selanjutnya polybag disusun sesuai dengan layout yang telah ditentukan.
3. Penyemaian Benih
Penyemaian benih tomat dlakukan pada tray penyemaian. Benih

direndam untuk menentukan benih yang baik dan kurang baik. Benih yang
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tenggelam akan dipilih untuk penelitian. Kemudian benih dikeringkan, dan
dipindahkan ke tempat penyemaian untuk dikecambahkan. Setelah benih
berkecambah, dipindahkan ke tray untuk ditumbuhkan. Bibit akan

dipindahkan saat berumur 21-22 hari

. Penanaman

Bibit yang sudah berumur 21-22 hari setelah disemai atau memiliki
daun sekitar 4 helai dipindahkan ke polybag yang akan digunakan untuk

menanam.

. Pemeliharaan

Pemeliharaan tanaman dilakukan dengan menyulam tanaman yang
tidak berkembang. Pengajiran pada tanaman berumur 28 HST. Penyiraman
dilakukan setiap hari. Pengendalian OPT dilakukan untuk melindungi
tanaman dari OPT yang menyerang
. Pemberian POC Limbah Sayuran

Pemberian POC pertama kali diberikan pada tanaman berusia satu
minggu setelah penanaman. Pemupukan dilakukan dengan cara menyiramkan
POC dengan konsentrasi 25 ml/liter, 50 ml/liter, 75 ml/liter dan 100 ml/liter
pada setiap polybag tanaman. Pemupukan dilakukan seminggu sekali

sebanyak 200 ml/tanaman.

. Panen

Dilakukan pemanenan pada tanaman yang sudah berbuah. Panen
dilakukan saat tanaman telah memenuhi kriteria panen seperti kulit buah
berubah warna menjadi kuning kemerahan dan bagian tepi daun tua

mengering
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E. Parameter Penelitian
1. Tinggi tanaman (cm)

Tinggi tanaman diukur dari pangkal batang hingga titik tumbuh
tanaman. Pegamatan seminggu sekali dari tanaman berumur satu minggu
setelah tanam hingga selesai fase vegetatif.

2. Diameter Batang (cm)

Pengamatan diameter batang dilakukan dengan meteran kain, diameter
batang diamati mulai dari tanaman berumur satu minggu setelah pindah tanam
hingga selesai fase vegetatif. Diameter batang diukur pada ketinggian 3 cm
diatas permukaan tanah.

3. Jumlah daun

Jumlah daun dihitung satu minggu sekali dari seminggu sejak pindah
tanam hingga masa panen. Daun yang dihitung merupakan daun segar dan
telah terbuka dengan sempurna.

4. Berat Segar Tajuk ()

Berat segar tajuk didapatkan dengan menimbang bagian tajuk

tanaman. Pengamatan dilakukan setelah tanaman selesai dipanen
5. Berat Kering Tajuk (g)

Berat kering tajuk diperoleh dengan megoven tanaman pada suhu 80°C

hingga mencapai berat konstan. Dilakukan saat tanaman sudah selesai

dipanen.
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10.

11.

Panjang akar (cm)

Pengukuran panjang dilakukan dari pangkal hingga ujung akar.
Panjang akar diukur setelah panen selesai saat tanaman sudah dicabut dari
media.

Volume akar (ml)

VVolume akar diukur setelah panen. Pengukuran volume dengan cara
memasukkan akar dalam gelas ukur berisi air. Besarnya volume dapat
diketahui dengan penigkatan air dalam gelas ukur.

Berat Segar Akar (g)

Berat segar akar didapatkan dengan menimbang akar tanaman.
Pengamatan dilakukan setelah tanaman selesai dipanen.

Berat Kering Akar (g)

Berat kering akar diperoleh dengan mengoven tanaman pada suhu
80°C hingga mencapai berat konstan. Dilakukan saat tanaman sudah selesai
dipanen.

Berat basah tanaman (g)

Berat basah tanaman didapatkan dari menimbang seluruh bagian
tanaman. Pengamatan berat basah dilakukan saat tanaman telah selesai
dipanen.

Berat kering tanaman (g)

Pengukuran berat kering tanaman dilakukan saat tanaman sudah

selesai dipanen. Berat kering dapat diketahui dengan mengoven tanaman pada

suhu 80°c hingga mencapai berat konstan.
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12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Umur Berbunga

Awal pembungaan dapat diketahui dengan menghitung hari saat
pindah tanam dengan munculnya bunga pertama.
Umur Panen

Pengamatan umur panen diakukan dengan menghitung jumlah hari
saat pindah tanam sampai panen. Buah yang siap panen adalah buah yang
sudah 90% masak atau berwarna kuning kemerahan.
Jumlah Bunga

Menghitung jumlah bunga yang muncul di setiap tanaman
Jumlah buah pertanaman

Menghitung jumlah buah yang muncul di setiap tanaman.
Fruit Set

Menghitung presentase bunga yang berubah menjadi buah dengan

rumus:

FS = Jumlah buah x 100%

B Jumlah bunga keseluruhan

Berat Buah Pertanaman (g)

Berat buah pertanaman didapatkan dari menimbang buah yang telah
dipanen dari pertama kali berbuah hingga panen terakhir.
Rerata Berat Buah (g)

Berat persatuan buah didapatkan dari berat rata — rata setiap satu buah

yang sudah dipanen.
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F. Analisis Data
Model RAL faktorial dianalisis menggunakan sidik ragam berdasarkan
model linier adalah :
Yijk=p + ai+ P + (af)ij + Xij
Dimana :
Yijk : Hasil pengamatan pada faktor P pada taraf ke -i dan faktor V pada

taraf ke — j dan ulangan ke — k

M > Nilai tengah umum
i : Pengaruh faktor P pada taraf ke-i
Bj : Pengaruh faktor V pada taraf ke-j

(ap)ij : Pengaruh interaksi dari faktor P pada taraf ke -i dan faktor V pada
taraf ke -
Yijk  : Pengaruh galat percobaan faktor M pada taraf ke -i dan faktor V' pada

taraf ke — j pada ulangan ke —k
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil dan Analisis Hasil

Disajikan berikut ini hasil penelitian yang telah dilakukan beserta

analisisnya. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)

faktorial yang terdiri

dari

dua variabel dan hasil

penelitian dianalisis

menggunakan software spss. Hasil penelitian pada bab ini tersaji deskripsi data,

hasil analisis dan pembahasan hasil.

1. Tinggi Tanaman

Hasil sidik ragam (lampiran 1) memperlihatkan bahwa tidak ada

interaksi nyata antara varietas tanaman tomat dengan konsentrasi Pupuk

Organik Cair. Varietas tomat tidak memberikan pengaruh nyata terhadap

tinggi tanaman dan POC tidak memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi

tanaman tomat. Rerata pertumbuhan tinggi tanaman dapat dilihat pada Tabel

1 berikut ini.

Tabel 1. Pengaruh varietas dan konsentrasi POC terhadap tinggi tanaman (cm)

Konsentrasi POC (ml/liter)

Varietas o5 50 7 100 Rerata
Gammara 90,38 91,50 95,00 93,38 88,75 91,80a
Gustavi 96,38 89,75 90,88 97,63 91,75 93,28a
Servo 82,63 80,88 85,75 92,00 89,50 86,15a
Rerata 89,79p 87,38p 90,54p 94,33p 90,00p )

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom atau baris
yang sama menunjukkan tidak ada beda nyata berdasarkan
DMRT pada jenjang nyata 5%

()

: Tidak terjadi interaksi
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Data yang diperoleh dari tabel 1 memperlihatkan pemberian pupuk
organik cair dengan berbagai konsentrasi dan varietas tanaman tomat tidak
berbeda nyata.

Pada gambar berikut dapat dilihat laju pertumbuhan tinggi tanaman

dengan macam konsentrasi pupuk organik cair.

Tinggi Tanaman

100,0
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0,0

Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4 Minggu5 Minggu 6 Minggu 7 Minggu 8

== 25 50 75 ==@u=100

Gambar 1.Pengaruh macam konsentrasi pupuk organik cair
terhadap pertumbuhan tinggi tanaman

Grafik pada gambar 1 menunjukkan bahwa pertumbuhan tinggi
tanaman tomat meningkat dari minggu pertama hingga minggu ke-8. Tinggi
tanaman mengalami peningkatan yang hampir sama pada setiap konsentrasi
pupuk yang digunakan. Untuk mengetahui laju pertumbuhan tinggi tanaman

dengan macam barietas yang digunakan dapat dilihat pada gambar berikut.

Tinggi Tanaman
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Gambar 2.Pengaruh macam varietas terhadap
pertumbuhan tinggi tanaman
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Grafik pada gambar 2 memperlihatkan bahwa pertumbuhan tinggi
tanaman tomat meningkat sejak minggu pertama hingga minggu ke-8. Tinggi
tanaman mengalami peningkatan yang hampir sama pada setiap varietas
tanaman yang digunakan.

2. Diameter Batang
Hasil sidik ragam (lampiran 1) memperlihatkan bahwa tidak terjadi

interaksi nyata antara varietas tanaman tomat dengan konsentrasi Pupuk
Organik Cair. Pemberian POC berpengaruh nyata terhadap diameter batang
tomat. Tetapi varietas berpengaruh nyata terhadap diameter batang tanaman.
Rerata pertumbuhan diameter batang dapat dilihat pada tabel 2 berikut.

Tabel 2. Pengaruh varietas dan konsentrasi POC terhadap diameter batang
tanaman (cm)

Konsentrasi POC (ml/liter)

25 50 75 100
Gammara 0,87 0,74 0,84 0,88 0,85 0,84a
Gustavi 0,84 0,88 0,85 0,84 0,84  0,84ab
Servo 0,76 0,80 0,73 0,80 0,77 0,77b
Rerata 083p 080p 08lp 084p 0,81p ()
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom atau baris

yang sama menunjukkan tidak ada beda nyata berdasarkan
DMRT pada jenjang nyata 5%
) . Tidak terjadi interaksi

Varietas Rerata

Data yang diperoleh dari tabel 2 memperlihatkan penggunaan pupuk
organik cair dengan berbagai konsentrasi tidak berbeda nyata. Tetapi,
penggunaan varietas tanaman tomat menunjukkan perbedaan nyata pada
diameter batang. Tomat varietas Gammara dan Gustavi memiliki rerata

diameter batang yang sama yakni 0,84 cm.
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Untuk mengetahui laju pertumbuhan diameter batang dengan macam
konsentrasi pupuk organik cair dapat dilihat pada gambar berikut.

Diameter Batang
0,90
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Gambar 3.Pengaruh macam konsentrasi pupuk organik cair
terhadap pertumbuhan diameter batang.

Grafik pada gambar 3 memperlihatkan pertumbuhan diameter batang
tomat mengalami peningkatan sejak minggu pertama hingga minggu ke-8.
Diameter batang tanaman mengalami peningkatan yang hampir sama pada
setiap konsentrasi pupuk yang digunakan. Untuk mengetahui laju pertumbuhan
diameter batang tanaman dengan macam varietas yang digunakan dapat dilihat

pada gambar berikut.
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Gambar 4.Pengaruh macam varietas terhadap
pertumbuhan diameter batang tanaman
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Grafik pada gambar 4 menjelaskan bahwa pertumbuhan diameter
batang tanaman tomat mengalami peningkatan sejak minggu pertama hingga
minggu ke-8. Diameter batang tanaman mengalami peningkatan yang hampir
sama pada setiap varietas tanaman yang digunakan.

3. Jumlah Daun
Hasil sidik ragam (lampiran 2) memperlihatkan bahwa tidak terjadi
interaksi nyata antara varietas tanaman tomat dengan konsentrasi Pupuk
Organik Cair. Varietas tomat tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun
tanaman dan POC tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun tanaman
tomat. Rerata pertumbuhan jumlah daun dapat dilihat pada tabel 3 berikut.

Tabel 3.Pengaruh varietas dan konsentrasi POC terhadap jumlah daun
tanaman

Konsentrasi POC (ml/liter)
25 50 75 100
Gammara 114,25 175,75 179,50 167,75 117,75 151,00a
Gustavi 160,50 139,25 115,00 167,00 132,75 142,90a
Servo 101,75 115,75 109,00 17250 140,75 127,95a
Rerata 125,50p 143,58p 134,50p 169,08p 130,42p ()
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom atau baris
yang sama menunjukkan tidak ada beda nyata berdasarkan
DMRT pada jenjang nyata 5%
) : Tidak terjadi interaksi

Varietas Rerata

Data yang diperoleh dari tabel 3 memperlihatkan pemberian pupuk
organik cair dengan berbagai konsentrasi dan varietas tanaman tomat tidak
berbeda nyata.

Untuk mengetahui laju pertumbubhan jumlah daun dengan macam

konsentrasi pupuk organik cair dapat dilihat pada gambar berikut.
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Jumlah Daun
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Gambar 5.Pengaruh macam konsentrasi pupuk organik cair
terhadap pertumbuhan jumlah daun tanaman

Grafik pada gambar 5 memperlihatkan pertumbuhan jumlah daun
tanaman tomat meningkat sejak minggu pertama hingga minggu ke-9. Jumlah
daun tanaman mengalami peningkatan yang hampir sama pada setiap
konsentrasi pupuk yang digunakan. Untuk mengetahui laju pertumbuhan
jumlah daun tanaman dengan macam varietas yang digunakan dapat dilihat

pada gambar berikut.
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Gambar 6.Pengaruh macam varietas terhadap
pertumbuhan jumlah daun tanaman

Grafik pada gambar 4 memperlihatkan pertumbuhan jumlah daun
tanaman tomat meningkat sejak minggu pertama hingga minggu ke-9. Jumlah
daun tanaman mengalami peningkatan yang hampir sama pada setiap varietas

tanaman yang digunakan.
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4. Berat Segar Tajuk
Hasil sidik ragam (lampiran 2) memperlihatkan bahwa tidak terjadi

interaksi nyata antara varietas tanaman tomat dengan konsentrasi Pupuk
Organik Cair. Varietas tomat tidak berpengaruh nyata terhadap berat segar
tajuk tanaman dan POC berpengaruh pengaruh nyata terhadap berat segar
tajuk tanaman tomat. Rerata pertumbuhan berat segar tajuk dapat dilihat pada
tabel 4 berikut.

Tabel 4. Pengaruh varietas dan konsentrasi POC terhadap berat segar tajuk
tanaman (gram)

Konsentrasi POC (ml/liter)
0 25 50 75 100
Gammara 74,50 25,00 121,00 82,50 78,00  76,20a
Gustavi 160,25 95,00 55,50 132,75 120,25 112,75a
Servo 93,25 151,75 94,75 164,25 171,50 135,10a
Rerata 109,33p 90,58p 90,42p 126,50p 123,25p (-)
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom atau baris
yang sama menunjukkan tidak ada beda nyata berdasarkan
DMRT pada jenjang nyata 5%
) . Tidak terjadi interaksi

Rerata

Varietas

Data yang diperoleh dari tabel 4 memperlihatkan pemberian pupuk
organik cair dengan berbagai konsentrasi dan varietas tanaman tomat tidak
berbeda nyata.

5. Berat Kering Tajuk
Hasil sidik ragam (lampiran 2) memperlihatkan bahwa tidak ada

interaksi nyata antara varietas tanaman tomat dengan konsentrasi Pupuk
Organik Cair. Varietas tomat tidak memperlihatkan pengaruh nyata terhadap
berat kering tajuk tanaman dan POC tidak berpengaruh nyata terhadap berat
kering tajuk tanaman tomat. Rerata pertumbuhan berat segar tajuk dapat

dilihat pada tabel 5 berikut.
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Tabel 5. Pengaruh varietas dan konsentrasi POC terhadap berat kering tajuk

tanaman (gram)

Konsentrasi POC (ml/liter)

Varietas 0 o5 50 75 Rerata
Gammara 14,25 1925 23,75 17,50 18,20a
Gustavi 31,25 21,75 10,75 27,50 23,05a
Servo 16,75 24,75 17,75 30,00 23,80a

Rerata 20,75p 21,92p 17,42p 25,00p 23,33p

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom atau baris
yang sama menunjukkan tidak ada beda nyata berdasarkan

DMRT pada jenjang nyata 5%
) : Tidak terjadi interaksi

Data yang diperoleh dari tabel 5 memperlihatkan penggunaan pupuk

organik cair dengan berbagai konsentrasi dan varietas tanaman tomat tidak

berbeda nyata.

Panjang Akar

Hasil sidik ragam (lampiran 3) memperlihatkan bahwa tidak terjadi

interaksi yang signifikan antara varietas tanaman tomat dengan konsentrasi

Pupuk Organik Cair. Varietas tomat tidak memperlihatkan pengaruh nyata

terhadap Panjang akar tanaman dan POC tidak memberikan pengaruh nyata

terhadap Panjang akar tanaman tomat. Rerata pertumbuhan Panjang akar

dapat dilihat pada tabel 6 berikut.

Tabel 6. Pengaruh varietas dan konsentrasi POC terhadap panjang akar

tanaman (cm)

Konsentrasi POC (ml/liter)

Varietas Rerata
25 50 100

Gammara 24,25 18,25 25 25,25 19,00 22,35a

Gustavi 30,75 19,00 20,25 28,50 23,25 24,35a

Servo 17,50 20,75 22,75 24,75 30,50 23,25a

Rerata 24,17p  19,33p  22,67p 26,17p  24,25p )

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom atau baris
yang sama menunjukkan tidak ada beda nyata berdasarkan

DMRT pada jenjang nyata 5%
(-) : Tidak terjadi interaksi
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Data yang diperoleh dari tabel 6 memperlihatkan penggunaan pupuk
organik cair dengan berbagai konsentrasi dan varietas tanaman tomat tidak
berbeda nyata.

7. Volume Akar
Hasil sidik ragam (lampiran 3) memperlihatkan bahwa tidak terjadi

interaksi yang signifikan antara varietas tanaman tomat dengan konsentrasi
Pupuk Organik Cair. Varietas tomat tidak berpengaruh nyata terhadap volume
akar tanaman tomat dan POC tidak berpengaruh nyata terhadap volume akar
tanaman tomat. Rerata volume akar dapat dilihat pada tabel 7 berikut

Tabel 7. Pengaruh varietas dan konsentrasi POC terhadap volume akar
tanaman (ml)

Konsentrasi POC (ml/liter)
0 25 50 75 100
Gammara 17,50 1500 22,50 20,00 1250 17,50a
Gustavi 32,50 18,75 15,00 1500 21,25 20,50a
Servo 1125 1750 1750 2250 21,25 18,00a
Rerata 20,42p 17,08p 18,33p 19,17p 18,33p (-)
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom atau baris
yang sama menunjukkan tidak ada beda nyata berdasarkan
DMRT pada jenjang nyata 5%
) . Tidak terjadi interaksi

Varietas Rerata

Data yang diperoleh dari tabel 7 memperlihatkan bahwa pemberian
pupuk organik cair dengan berbagai konsentrasi dan varietas tanaman tomat
tidak berbeda nyata.

8. Berat Segar Akar
Hasil sidik ragam (lampiran 3) memperlihatkan bahwa tidak terjadi

interaksi nyata antara varietas tomat dengan konsentrasi pupuk organik cair.
Varietas tomat tidak memberikan pengaruh nyata terhadap berat segar akar
dan POC juga tidak memberikan pengaruh nyata terhadap berat segar akar

tanaman. Rerata berat segar akar dapat dilihat pada tabel 8 berikut.
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Tabel 8.Pengaruh varietas dan konsentrasi POC terhadap berat segar akar
tanaman tomat (gram)

Konsentrasi POC (ml/liter)

25 50 75 100
Gammara 21,5 15,5 22,5 26,00 12,50 19,60a
Gustavi 38,00 20,00 21,25 22,50 17,25 23,80a
Servo 15,75 24,00 15,00 23,50 22,75 20,20a
Rerata 25,08p 19.83p 19,58p 24,00p 17,50p (-)
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom atau baris

yang sama menunjukkan tidak ada beda nyata berdasarkan
DMRT pada jenjang nyata 5%
) : Tidak terjadi interaksi

Varietas Rerata

Data yang diperoleh dari tabel 8 menunjukkan pemberian pupuk
organik cair dengan berbagai konsentrasi dan varietas tanaman tomat tidak
berbeda nyata.

Berat Kering Akar

Hasil sidik ragam (lampiran 4) memperlihatkan bahwa tidak terjadi
interaksi nyata antara pemberian konsentrasi pupuk dengan varietas tanaman
tomat pada berat kering akar tanaman tomat. Varietas tomat tidak
memperlihatkan pengaruh yang signifikan terhadap berat kering akar tanaman
dan POC juga tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap berat
kering akar tanaman. Rerata berat kering akar dapat dilihat pada tabel 9

berikut.
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Tabel 9. Pengaruh varietas dan konsentrasi POC terhadap berat kering akar
tanaman (gram)

Konsentrasi POC (ml/liter)

Varietas Rerata
25 50 75 100

Gammara 2,25 2,5 3,5 3,00 2,50 2,75a

Gustavi 5,75 2,75 3,25 4,00 3,75 3,90a

Servo 2,75 3,75 2,25 3,25 3,25 3,05a

Rerata 3,58p 3,00p 3,00p 3,42p 3,17p ()

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom atau baris
yang sama menunjukkan tidak ada beda nyata berdasarkan
DMRT pada jenjang nyata 5%
) : Tidak terjadi interaksi
Data yang diperoleh dari tabel 9 memperlihatkan bahwa pemberian
pupuk organik cair dengan berbagai konsentrasi dan varietas tomat tidak

berbeda nyata.

10. Berat Basah Tanaman

Hasil sidik ragam (lampiran 4) memperlihatkan bahwa tidak terjadi
interaksi yang signifikan antara pemberian konsentrasi pupuk dengan varietas
tanaman tomat pada berat basah tanaman tomat. Varietas tomat tidak
memberikan pengaruh nyata terhadap berat basah tanaman dan POC juga
tidak memberikan pengaruh nyata terhadap berat basah tanaman. Rerata berat
basah tanaman dapat dilihat pada tabel 10 berikut.

Tabel 10. Pengaruh varietas dan konsentrasi POC terhadap berat basah
tanaman. (gram)

Konsentrasi POC (ml/liter)
0 25 50 75 100
Gammara 96 107,5 1435 108,50 90,50 109,20a
Gustavi 198,25 115,00 76,75 155,25 137,50 136,55a
Servo 109,00 175,75 109,75 187,75 194,25 155,30a
Rerata 134,42p 132,75p 110,00p 150,50p 140,75p ()
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom atau baris
yang sama menunjukkan tidak ada beda nyata berdasarkan
DMRT pada jenjang nyata 5%
) : Tidak terjadi interaksi

Varietas Rerata

33



11.

12.

Data yang diperolen dari tabel 10 memperlihatkan penggunaan
berbagai konsentrasi pupuk organik cair dan varietas tomat tidak berbeda
nyata.

Berat Kering Tanaman

Hasil sidik ragam (lampiran 4) memperlihatkan bahwa tidak terjadi
interaksi yang signifikan antara pemberian konsentrasi pupuk dengan varietas
tanaman pada berat kering tanaman tomat. Varietas tomat tidak
memperlihatkan pengaruh nyata terhadap beart kering tanaman dan POC juga
tidak memberikan pengaruh nyata terhadap berat kering tanaman. Rerata berat
kering tanaman dapat dilihat pada tabel 11 berikut.

Tabel 11.Pengaruh varietas dan konsentrasi POC terhadap berat kering
tanaman (gram)

Konsentrasi POC (ml/liter)
0 25 50 75 100
Gammara 16,50 21,75 27,25 20,50 18,75 20,95a
Gustavi 37,00 2450 14,00 3150 27,75 26,95a
Servo 1950 2850 20,00 3325 3300 26,85a
Rerata 24,33p 24,92p 20,42p 28,42p 26,50p ()
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom atau baris
yang sama menunjukkan tidak ada beda nyata berdasarkan
DMRT pada jenjang nyata 5%
) : Tidak terjadi interaksi

Varietas Rerata

Data yag diperoleh dari tabel 11 memperlihatkan pemberian berbagai
konsentrasi pupuk organik cair dan varietas tomat tidak berbeda nyata antar
perlakuan.

Umur Berbunga

Hasil sidik ragam (lampiran 5) menunjukkan bahwa tidak terjadi
interaksi nyata antara pemberian konsentrasi pupuk dengan varietas tanaman

tomat pada awal munculnya bunga pada tanaman. Perlakuan konsentrasi
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13.

pupuk tidak memberikan pengaruh nyata terhadap awal munculnya bunga
pada tanaman. Tetapi varietas yang digunakan memberikan pengaruh nyata
terhadap awal munculnya bunga pada tanaman. Rerata umur berbunga dapat
dilihat pada tabel 12 berikut.

Tabel 12. Pengaruh varietas dan konsentrasi POC terhadap umur berbunga
tanaman

Konsentrasi POC (ml/liter)
0 25 50 75 100
Gammara 28,75 31,00 29,25 3250 28,00 29,90b
Gustavi 3575 3575 3800 3800 3575 36,65a
Servo 3850 37,75 3650 3575 3550 36,80a
Rerata 34,33p 34,83p 3458p 3542p 33,08p ()
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom atau baris
yang sama menunjukkan tidak ada beda nyata berdasarkan
DMRT pada jenjang nyata 5%
) : Tidak terjadi interaksi

Varietas Rerata

Data yang diperoleh dari tabel 12 memperlihatkan penggunaan
berbagai konsentrasi pupuk organik cair tidak berbeda nyata. Tetapi,
Penggunaan varietas tomat menunjukkan perbedaan nyata pada umur
berbunga. Tomat varietas Gammara menunjukkan rerata umur berbunga
paling cepat yakni pada hari ke-29 setelah tanaman.

Umur Panen

Hasil sidik ragam (lampiran 5) memperlihatkan bahwa tidak terjadi
interaksi nyata antara pemberian konsentrasi pupuk dengan varietas tanaman
pada umur panen tanaman tomat. Perlakuan konsentrasi pupuk tidak
memberikan pengaruh nyata terhadap umur panen tanaman. Tetapi,
penggunaan varietas tomat memberikan pengaruh nyata terhadap umur panen

tanaman tomat. Rerata umur panen dapat dilihat pada tabel 13 berikut.
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14.

Tabel 13. Pengaruh varietas dan vonsentrasi POC terhadap umur panen
tanaman

Konsentrasi POC (ml/liter)
0 25 50 75 100
Gammara 65,75 6850 6325 71,00 62,50 66,20b
Gustavi 76,75 72,25 81,75 7350 77,00 76,25a
Servo 73,75 7350 7550 8025 70,50 74,70a
Rerata 72,08p 7142p 7350p 74,92p 70,00p (-)
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom atau baris
yang sama menunjukkan tidak ada beda nyata berdasarkan
DMRT pada jenjang nyata 5%
) : Tidak terjadi interaksi

Varietas Rerata

Data yang diperoleh dari tabel 13 memperlihatkan pemberian macam
konsentrasi pupuk organik cair tidak berbeda nyata. Tetapi, penggunaan
varietas tomat menunjukkan perbedaan nyata pada umur panen tanaman
tomat. Tomat varietas Gammara menunjukkan rerata umur panen yang lebih
cepat yakni pada hari ke-62 setelah tanam.

Jumlah Bunga

Hasil sidik ragam (lampiran 6) memperlihatkan bahwa tidak tidak
terjadi interaksi nyata antara pemberian konsentrasi pupuk dengan varietas
tanaman pada jumlah bunga. Varietas tomat tidak memperlihatkan pengaruh
nyata terhadap jumlah bunga dan POC juga tidak memberikan pengaruh nyata

terhadap jumlah bunga Rerata jumlah bunga dapat dilihat pada tabel 14 berikut
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Tabel 14. Pengaruh varietas dan konsentrasi POC terhadap jumlah bunga
tanaman

Konsentrasi POC (ml/liter)

25 50 75 100
Gammara 31,25 6250 47,25 5350 41,75  47,25a
Gustavi 36,5 33 26,25 52,5 38,75  37,40a
Servo 30,5 38 24,25 46,75 43 36,50a

Rerata 32,75q 44,50pg 32,58q 50,92p 41,17pq )

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom atau baris
yang sama menunjukkan tidak ada beda nyata berdasarkan
DMRT pada jenjang nyata 5%

) : Tidak terjadi interaksi

Varietas

Rerata

Data yang diperoleh dari tabel 14 memperlihatkan pemberian macam
konsentrasi pupuk organik cair menunjukkan perbedaan nyata. Konsentrasi 75
ml/liter menunjukkan pengaruh jumlah bunga yang paling baik yakni 50
bunga. Tetapi penggunaan varietas tidak menunjukkan beda nyata.

15. Jumlah Buah Pertanaman

Hasil sidik ragam (lampiran 6) memperlihatkan bahwa tidak terjadi
interaksi yang signifikan antara pemberian konsentrasi pupuk dengan varietas
tanaman pada jumlah buah disetiap tanaman tomat. Varietas tomat tidak
memperlihatkan pengaruh nyata terhadap jumlah buah pertanaman dan POC
juga tidak memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah buah pertanaman.

Rerata jumlah buah dapat dilihat pada tabel 15 berikut.
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Tabel 15. Pengaruh varietas dan konsentrasi POC terhadap jumlah buah

pertanaman
. Konsentrasi POC (ml/liter)

Varietas 0 o5 50 75 100 Rerata
Gammara 9 16,50 21,75 11,75 12,00 14,20a
Gustavi 16,25 17,75 9,25 22,00 725  14,50a
Servo 11,00 1450 8,25 24,75 18,75 15/45a
Rerata 12,08p 16,25p 13,08p 19,50p 12,67p (-)

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom atau baris
yang sama menunjukkan tidak ada beda nyata berdasarkan

DMRT pada jenjang nyata 5%
) : Tidak terjadi interaksi

Data yang diperoleh dari tabel 15 menunjukkan bahwa pemberian

macam konsentrasi pupuk organik cair dan varietas tomat tidak berbeda nyata.

16. Fruit Set

Hasil sidik ragam (lampiran 7) memperlihatkan bahwa tidak terjadi
interaksi nyata antara pemberian konsentrasi pupuk dengan varietas tanaman
tomat pada Fruit Set atau presentase bunga yang berubah menjadi buah.
Varietas tomat tidak memperlihatkan pengaruh yang signifikan terhadap fruit

set dan POC juga tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap fruit

set taaman tomat . Rerata fruit set dapat dilihat pada tabel 16 berikut.

Tabel 16. Pengaruh varietas dan konsentrasi POC pada Fruit Set tanaman

Konsentrasi POC (ml/liter)

Varietas 0 25 50 75 100 Rerata
Gammara 27,68 30,74 36,38 25,32 34,52 30,93a
Gustavi 41,65 54,78 36,65 51,36 21,60 41,21a
Servo 35,14 40,51 34,66 48,78 39,97 39,8la
Rerata 3482p 42,01p 3589p 41,82p 32,03p (-)

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom atau baris
yang sama menunjukkan tidak ada beda nyata berdasarkan

DMRT pada jenjang nyata 5%
) : Tidak terjadi interaksi
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17.

18.

Data yang diperoleh dari tabel 16 memperlihatkan pemberian berbagai
konsentrasi pupuk organik cair dan varietas tomat tidak berbeda nyata.

Berat Buah Pertanaman
Hasil sidik ragam (lampiran 7) memperlihatkan bahwa tidak terjadi

interaksi yang signifikan antara pemberian konsentrasi pupuk dengan varietas
tanaman pada berat buah yang terdapat di setiap tanaman. Varietas tomat tidak
memperlihatkan pengaruh nyata terhadap berat buah pertanaman dan POC
juga tidak memberikan pengaruh nyata terhadap berat buah pertanaman.
Rerata berat buah pertanaman dapat dilihat pada tabel 17 berikut.

Tabel 17. Pengaruh varietas dan konsentrasi POC terhadap berat buah
pertanaman (gram)

Konsentrasi POC (ml/liter)
0 25 50 75 100
Gammara 183,50 296,25 439,25 262,00 288,50 293,90a
Gustavi 471,75 453,75 24425 641,00 203,75 402,90a
Servo 290,50 336,50 249,00 788,75 568,50 446,65a
Rerata 315,25p 362,17p 310,83p 563,92p 353,58p ()
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom atau baris
yang sama menunjukkan tidak ada beda nyata berdasarkan
DMRT pada jenjang nyata 5%
) . Tidak terjadi interaksi

Varietas Rerata

Data yang diperoleh dari tabel 17 memperlihatkan pemberian berbagai
konsentrasi pupuk organik cair dan varietas tomat tidak berbeda nyata.

Rerata Berat Buah

Hasil sidik ragam (lampiran 7) memperlihatkan bahwa tidak terjadi
interaksi yang signifikan antara pemberian konsentrasi pupuk dengan varietas
tanaman pada rerata berat buah setiap tanaman tomat. Perlakuan konsentrasi
pupuk memberikan pengaruh nyata terhadap rerata berat buah setiap tanaman

dan varietas tanaman yang digunakan memberikan pengaruh nyata terhadap
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rerata berat buah tanaman tomat. Rerata berat buah dapat dilihat pada tabel
18 berikut.

Tabel 18. Pengaruh varietas dan konsentrasi POC terhadap rerata berat buah
tanaman (gram)

Konsentrasi POC (ml/liter)
0 25 50 75 100
Gammara 20,48 17,15 20,73 22,35 24,65 21,07b
Gustavi 27,50 25,00 27,70 27,83 31,24 27,85a
Servo 28,25 27,73 27,08 28,33 32,08 28,69a
Rerata 25/41pg 23,29q 25,17pq 26,17pq 29,32p ()
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom atau baris
yang sama menunjukkan tidak ada beda nyata berdasarkan
DMRT pada jenjang nyata 5%
) : Tidak terjadi interaksi

Varietas Rerata

Data yang diperoleh dari tabel 18 memperlihatkan pemberian berbagai
konsentrasi pupuk organik cair memberikan perbedaan nyata. Pemberian
konsentrasi 100ml/liter menunjukkan rerata berat buah yang paling berat
yakni 29,32 gram dan pemberian konsentrasi 25ml/liter menunjukkan rerata
paling rendah, yakni 23,29. Penggunaan varietas tomat menunjukkan
perbedaan nyata terhadap rerata berat buah tanaman tomat. Tomat varietas

Servo menunjukkan rerata berat buah yang paling berat yakni 28,69 gram.

B. Pembahasan.
Hasil analisis penelitian memperlihatkan bahwa tidak ada interaksi nyata

pada pemberian berbagai konsentrasi pupuk organik cair dengan ketiga varietas
yang digunakan pada seluruh parameter pertumbuhan tanaman tomat. Hal ini
berarti penggunaan macam konsentrasi POC tidak memberikan pengaruh
signifikan terhadap ketiga varietas tomat. Parameter yang digunakan yakni, tinggi
tanaman, diameter batang, jumlah daun, berat segar tajuk, berat kering tajuk,
Panjang akar, volume akar, berat segar akar, berat kering akar, berat basah

tanaman, berat kering tanaman, umur berbunga, umur panen, jumlah buah
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pertanaman, jumlah bunga, fruit set, berat buah pertanaman, dan rerata berat buah.
Tidak adanya interaksi nyata antara kedua faktor perlakuan berarti menunjukkan
jika setiap faktor perlakuan memiliki pengaruh yang terpisah terhadap variabel
pertumbuhan dan hasil tanaman tomat.

Hasil analisis memperlihatkan penggunaan berbagai konsentrasi pupuk
organik cair menunjukkan pengaruh nyata terhadap parameter jumlah bunga dan
rerata berat buah. Konsentrasi POC 75 ml/liter memberi pengaruh yang paling
baik yakni 50 bunga/tanaman. Seperti yang dikemukakan oleh (Sitanggang et al.,
2022), Pupuk organik cair berguna sebagai pemberi nutrisi pada tanaman,
utamanya pada perubahan vase vegetatif ke generatif atau tanaman yang mulai
bertunas. Pada fase ini unsur fosfor yang terkandung pada pupuk organik cair
dapat menyokong proses pembentukan bunga. Penggunaan macam konsentrasi
pupuk organik cair juga berpengaruh nyata pada rerata berat buah. Konsentrasi
100 ml/liter memberikan pengaruh yang paling baik, yakni 29,32 gram,
sedangkan konsentrasi 25 ml/liter memberikan pengaruh yang paling rendah
yakni 23,29 gram. Hal ini juga dikarenakan kandungan unsur P pada pupuk
organik dapat membantu pembentukan buah. Unsur fosfor menyediakan energi
pada proses metabolisme tanaman yang berperan bagi pembentukan buah baik
ukuran maupun beratnya. Ketersediaan unsur fosfor bagi tanaman dapat
meningkatkan berat buah (Yulianingsih et al., 2023). Karena itu, konsentrasi POC
100 ml/liter memberikan rerata berat buah yang lebih baik dibandingkan dengan

POC 25 ml/liter.

41



Hasil analisis penelitian memperlihatkan bahwa penggunaan berbagai
konsentrasi pupuk organik cair tidak berpengaruh nyata terhadap parameter
pertumbuhan tanaman yang lain, seperti tinggi tanaman, diameter batang, jumlah
daun, berat segar tajuk, berat kering tajuk, Panjang akar, volume akar, berat segar
akar, berat kering akar, berat basah tanaman, berat kering tanaman, umur
berbunga, umur panen, jumlah buah pertanaman, fruit set, dan berat buah
pertanaman hal ini dinilai karena unsur hara dalam tanah tidak optimal atau unsur
hara dalam tanah tidak memenuhi kebutuhan tanaman. Cara pemberian pupuk dan
konsentrasi yang digunakan diduga belum tepat sehingga efisiensi pemupukan
menjadi tidak optimal.

Pemberian Pupuk Organik Cair berfungsi untuk mencukupi kebutuhan
unsur hara tanaman serta menjaga struktur tanah dan lingkungan. Menurut (Sari
et al., 2023), unsur hara yang terdapat dalam tanah sangat berpengaruh pada
pertumbuhan tanaman, jika unsur hara dalam tanah tersedia dalam keadaan yang
optimal akan menyebabkan pertumbuhan tanaman yang maksimal. Unsur hara
esensial yang dalam pupuk organik cair akan diserap lebih cepat karena sudah
terlarut.

Temuan penelitian memperlihatkan jika varietas tanaman yang berbeda
mempengaruhi umur berbunga. Rata — rata umur berbunga pada varietas
Gammara lebih cepat dibandingkan dengan varietas Gustavi dan varietas Servo.
Faktor lingkungan dan genetik mempengaruhi pembentukan bunga. Suhu, lama
penyinaran, dan ketersediaan unsur hara adalah contoh aspek lingkungan yang
berpengaruh pada pembentukan bunga. Terbentuknya bunga menandai peralihan

masa pertumbuhan dari masa vegetatif ke masa generatif. Peralihan masa ini
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sebagian diberikan oleh sifat keturunan dan sebagian ditentukan oleh faktor luar
(Sari et al., 2023). Temuan penelitian juga menjelaskan bahwa penggunaan
beberapa varietas tanaman mempengaruhi umur panen. Buah yang dipanen
pertamakali adalah varietas Gammara dan Gustavi pada hari ke-61, sedangkan
varietas Servo dipanen pertamakali pada hari ke-69. Umur panen dipengaruhi
oleh umur berbunga karena ada kemungkinan tanaman berbunga cepat tetapi
berbuahnya lambat karena banyak bunga yang gugur. (Larasati dan Ashari, 2023).

Penggunaan beberapa varietas tanaman juga mempengaruhi pertumbuhan
diameter batang tomat. Tomat varietas Gammara memiliki diameter batang yang
sama dengan varietas Gustavi yakni 0,84 cm dan varietas Servo memiliki diameter
batang paling kecil dengan 0,77 cm. Simatupang, 2013 dalam (Harahap, 2019)
menyatakan bahwa daya adaptasi suatu varietas terhadap lingkungan tempat
tumbuhnya mempengaruhi pertumbuhan dan hasil panen suatu varietas itu sendiri.
Faktor genetik menjadi penyebab perbedaan respon setiap varietas terhadap
parameter lingkungan pertumbuhan tanaman Selain itu, penggunaan beberapa
varietas tanaman juga berpengaruh pada rerata berat buah, pada penelitian ini
varietas Servo memiliki rerata berat buah yang paling berat yakni 28,69 gram.
Menurut Fitri et al., (2019), Penggunaan varietas unggul menjadi salah satu tolok
ukur yang menentukan keberhasilan budidaya tomat. Varietas unggul dapat
beradaptasi dengan baik pada tempat pertumbuhannya karena memiliki tingkat
kepekaan yang tinggi terhadap kondisi lingkungan. Hasil budidaya akan baik jika
lingkungan tumbuh varietas cocok. Varietas servo merupakan contoh varietas

unggul yang adaptif terhadap lingkungan.
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Parameter lain seperti tinggi tanaman, jumlah daun, berat segar tajuk, berat
kering tajuk, panjang akar, volume akar, berat segar akar, berat kering akar, berat
basah tanaman, berat kering tanaman, fruit set, berat buah pertanaman dan jumlah
buah pertanaman menunjukkan hasil yang tidak signifikan. Hal ini berarti,

penggunaan ketiga varietas tidak mempengaruhi pertumbuhan parameter tersebut.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan penelitian mengenai pengaruh pemberian Pupuk
Organik Cair limbah sayuran terhadap penggunaan tiga varietas tomat yang
telah dilaksanakan, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Tidak ada interaksi yang signifikan antara macam dosis pupuk organik cair
yang digunakan dan ketiga varietas tanaman terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman tomat.

2. Konsentrasi pupuk organik cair yang digunakan memberikan pengaruh yang
nyata terhadap parameter jumlah bunga dan rerata berat buah. Pada parameter
jumlah bunga, konsentrasi 75 ml/liter memberikan pengaruh yang paling baik
yakni menghasillkan 50 bunga/tanaman. Sedangkan pada parameter rerata
berat buah, konsentrasi 100 ml/liter memberikan pengaruh yang lebih baik
yakni menghasilkan 29,32 gram

3. Tiga varietas tanaman yang digunakan berpengaruh nyata pada beberapa
parameter pertumbuhan tanaman, yakni diameter batang, umur berbunga, umur
panen dan rerata berat buah. Varietas Gammara dan Gustavi memiliki diameter
batang yang sama yakni 0,84 cm. Varietas Gammara menunjukkan umur
berbunga dan umur panen tercepat, yakni hari ke-29 hst dan hari ke-62 hst.

Varietas Servo menunjukka rerata berat buah paling baik yakni 28,69 gram.
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B. Saran
Mengacu pada penelitian yang telah dilaksanakan dan hasil analisis data
yang diperoleh. Penggunaan konsentrasi pupuk yang lebih banyak sangat

disarankan untuk pertumbuhan tanaman yang lebih optimal.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Tabel Sidik Ragam Tinggi Tanaman, Diameter batang, dan Hasil Uji Duncan

Diameter Batang

Tabel Sidik Ragam Tinggi Tanaman

Sumber Keragaman Derajat Bebas Jumlah Kuadrat Kuadrat Tengah Fhitung  Sig.
Perlakuan 14 691622.233° 49401,588 0,585™ 0,863
Varietas 2 54908,133 27454,067 0,324" 0,724
PupukP 4 324778,233 81194,558 0,961"™ 0438
Varietas * PupukP 8 311935,867 38991,983 0,461"™ 04876
Eror 45 3802922,750 84509,394
Total 59 4494544983
Tabel Sidik Ragam Diameter Batang
SumberKeragaman DerajatBebas JumlahKuadrat Kuadrat tengah  F hitung Sig.
Perlakuan 0,116? 14 0,008 1,526™ 0,141
Varietas 0,040 2 0,020 3,718" 0,032
PupukP 0,025 0,006 1,166™ 0,339
Varietas*PupukP 0,050 8 0,006 1,158"™ 0,345
Eror 0,244 45 0,005
Total 0,360 59

Hasil Uji Duncan Diameter Batang

_ Subset
Varietas N
1 2
Servo 20 0,773
Gustavi 20 0,803 0,8025
Gammara 20 0,8365

Sig. 0,212 0,152




Lampiran 2. Tabel Sidik Ragam Jumlah Daun, Berat Segar Tajuk, dan Berat Kering

Tajuk

Tabel Sidik Ragam Jumlah Daun

Sumber Keragaman Derajat Bebas Jumlah Kuadrat Kuadrat Tengah Fhitung  Sig.

Perlakuan 14 42628.433° 3044,888 0,806™ 0,658
Varietas 2 5469,433 2734,717 0,724 0,49
PupukP 4 14269,433 3567,358 0,045" 0,447
Varietas * PupukP 8 22889,567 2861,196 0,758™ 0,641

Eror 45 169951,75 3776,706

Total 59 212580,183

Tabel Sidik Ragam Berat Segar Tajuk

Sumber Keragaman  Derajat Bebas Jumlah Kuadrat Kuadrat Tengah Fhitung  Sig.

Perlakuan 14 74869.733° 5347,838 0,805™ 0,659
Varietas 2 20704,633 10352,317 1,558 0,222
PupukP 4 9713,233 2428,308 0,365" 0,832
Varietas * PupukP 8 44451,867 5556,483 0,837 0,576

Eror 45 298905,250 6642,339

Total 59 373774,983

Tabel Sidik Ragam Berat Kering Tajuk

Sumber Keragaman Derajat Bebas Jumlah Kuadrat Kuadrat Tengah Fhitung  Sig.

Perlakuan 14 2127.100° 151,936 0,691™ 0,770
Varietas 2 400,900 200,450 0,912"™ 0,409
PupukP 4 384,433 96,108 0,437 0,781
Varietas * PupukP 8 1341,767 167,721 0,763 0,637

Eror 45 9892,500 219,833

Total 59 12019,600




Lamapiran 3. Tabel Sidik Ragam Panjang Akar, VVolume akar dan Berat Segar Akar

Tabel Sidik Ragam Panjang Akar

Sumber Keragaman Derajat Bebas Jumlah Kuadrat Kuadrat Tengah FHitung  Sig.

Perlakuan 14 1011.100a 72,221 0,993ns 0,476
Varietas 2 40,300 20,150 0,277 0,759
PupukPOC 4 310,267 77,567 1,066 0,384
Varietas * PupukP 8 660,533 82,567 1,135 0,359

Eror 45 3273,500 12,744

Total 59 4284,600

Tabel Sidik Ragam Volume Akar

Sumber Keragaman  Derajat Bebas Jumlah Kuadrat Kuadrat Tengah Fhitung  Sig.

Perlakuan 14 1493.333a 106,667 0,505 0,917
Varietas 2 103,333 51,667 0,244™ 0,783
PupukP 4 72,500 18,125 0,085™ 0,986
Varietas * PupukP 8 1317,500 164,688 0,780 0,622

Eror 45 9500,000 211,111

Total 59 10993,333

Tabel Sidik Ragam Berat Segar Akar

Sumber Keragaman  Derajat Bebas Jumlah Kuadrat Kuadrat Tengah Fhitung  Sig.

Perlakuan 14 2070.600a 147,900 0,769 0,694
Varietas 2 206,400 103,200 0,536™ 0,588
PupukP 4 493,100 123,275 0,641™ 0,635
Varietas * PupukP 8 1371,100 171,388 0,892™ 0,531

Eror 45 8651,000 192,244

Total 59 10721,600




Lampiran 4. Tabel Sidik Ragam Berat Kering Akar, Berat Basah Tanaman, dan Berat

Kering Tanaman

Tabel Sidik Ragam Berat Kering Akar

Sumber Keragaman Derajat Bebas Jumlah Kuadrat Kuadrat Tengah F hitung Sig.

Perlakuan 14 44.233a 3,160 1,012 0,459
Varietas 2 14,233 7,117 2279 0,114
PupukP 4 3,233 0,808 0,258 0,903
Varietas * PupukP 8 26,767 3,346 1,071™ 0,400

Eror 45 140,500 3,122

Total 59 184,733

Tabel Sidik Ragam Berat Basah Tanaman

Sumber Keragaman Derajat Bebas Jumlah Kuadrat Kuadrat Tengah Fhitung  Sig.

Perlakuan 14 89932.733a 6423,767 0,767 0,697
Varietas 2 21498,633 10749,317 1,283 0,287
PupukP 4 10740,567 2685,142 0,320® 0,863
Varietas * PupukP 8 57693,533 7211,692 0,861™ 0,556

Eror 45 377068,250 8379,294

Total 59 467000,983

Tabel Sidik Ragam Berat Kering Tanaman

Sumber Keragaman Derajat Bebas Jumlah Kuadrat Kuadrat Tengah Fhitung  Sig.

Perlakuan 14 2646.833a 189,060 0,722" 0,742
Varietas 2 472,133 236,067 0,901™ 0,413
PupukP 4 424,167 106,042 0,405" 0,804
Varietas * PupukP 8 1750,533 218,817 0,835™ 0,577

Eror 45 11787,750 261,950

Total

59 14434583




Lampiran 5. Tabel Sidik Ragam Umur Berbunga, Hasil Uji Duncan Umur Berbunga, dan

Tabel Sidik Ragam Umur Panen

Sidik Tabel Sidik Ragam Umur Berbunga

Sumber Keragaman  Derajat bebas Jumlah Kuadrat Kuadrat Tengah F hitung Sig.
Perlakuan 14 718,933 51,352 3,818 0,001
Varietas 2 604,233 302,117 22,462 0,001
PupukP 4 33,767 8,442 0,628"™ 0,645
Varietas * PupukP 8 80,933 10,117 0,752"™ 0,646
Eror 45 605,25 13,45
Total 59 1324183
Hasil Uji Duncan Umur Berbunga
Varietas N Subset
1 2
Gammara 20 299.000
Gustavi 20 364.500
Servo 20 368.000
Sig. 1.000 164
Tabel Sidik Ragam Umur Panen
Sumber Keragaman  Derajat Bebas Jumlah Kuadrat ~ Mean Square Fhitung  Sig.
Perlakuan 14 1798.933a 128,495 2202° 0,023
Varietas 2 1171,033 585,517 10,036 0,000
PupukP 4 172,433 43,108 0,738" 0,570
Varietas * PupukP 8 455,467 56,933 0,975 0,467
Eror 45 2625,250 58,339

Total 99 4424,183




Lampiran 6. Hasil Uji Duncan Umur Panen, Tabel Sidik Ragam Jumlah Bunga, Hasil Uji

Dunca Jumlah Bunga dan Jumlah Bunga

Hasil Uji Duncan Umur Panen

_ Subset
Varietas N
1 2
Gammara 20 662.000
Servo 20 747.000
Gustavi 20 762.500
Sig. 1.000 524

Tabel Sidik Ragam Jumlah Bunga

Sumber Keragaman Derajat Bebas Jumlah Kuadrat Kuadrat Tengah Fhitung  Sig.

Perlakuan 14 6493,933" 463,852 1502 0,150
Varietas 2 1422,633 711,317 2303™ 0,112
PupukP 4 2971,433 742,858 2405 0,063
Varietas * PupukP 8 2099,867 262,483 0,849" 0,565

Eror 45 13898,250 308,850

Total 59 20392,183

Hasil Uji Duncan Jumlah Bunga

Subset
PupukP N
1 2

50 ml 12 32,5833

Kontrol 12 32,75

100 ml 12 41,1667 41,1667
25 ml 12 44 5 445
75 ml 12 50,9167

Sig. 0,136 0,207




Lampiran 7. Tabel Sidik Ragam Jumlah Buah Pertanaman, Fruit Set dan Berat Buah

Pertanaman

Tabel Sidik Ragam Jumlah Buah Pertanaman

Sumber Keragaman  Derajat Bebas Jumlah Kuadrat  Kuadrat tengah Fhitung  Sig.

Perlakuan 14 1697.433a 121,245 1,062 0414
Varietas 2 17,033 8,517 0,075™ 0,928
PupukP 4 468,433 117,108 1,026™ 0,404
Varietas * PupukP 8 1211,967 151,496 1,328"™ 0,255

Eror 45 5134,750 114,106

Total 59 6832,183

Tabel Sidik Ragam Fruit Set

Sumber Keragaman Derajat Bebas Jumlah Kuadrat Kuadrat Tengah Fhitung  Sig,

Perlakuan 14 4996,867a 356,919 0,938"™ 0,528
Varietas 2 1352,208 676,104 1,777" 0,181
PupukP 4 868,933 217,233 0571" 0,685
Varietas * PupukP 8 2775,727 346,966 0,912"™ 0,515

Eror 45 17120,801 380,462

Total 59 22117,668

Tabel Sidik Ragam Berat Buah Pertanaman

Sumber Keragaman Derajat Bebas Jumlah Kuadrat Kuadrat Tengah Fhitung  Sig.

Perlakuan 14 1730223.400a 123587,386 1,130™ 0,360
Varietas 2 247517,500 123758,750 1,132 0,331
PupukP 4 525734,233 131433,558 1,202" 0,323
Varietas * PupukP 8 956971,667 119621,458 1,004™ 0,385

Eror 45  4920082,250 109335,161

Total 59  6650305,650




Lampiran 8. Tabel Sidik Ragam Rerata Berat Buah dan Hasil Uji Duncan Rerata Berat

Buah

Tabel Sidik Ragam Rerata Berat Buah

Sumber Keragaman Derajat Bebas Jumlah Kuadrat Kuadrat Tengah Fhitung  Sig,

Perlakuan 14 959,696a 68,550 2546 0,009
Varietas 2 698,262 349,131 12,967 0,000
PupukP 4 232,194 58,049 2156 0,089
Varietas * PupukP 8 29,240 3,655 0,136™ 0,997

Eror 45 1211,579 26,924

Total 59 2171,275

Hasil Uji Duncan Rerata Berat Buah

] Subset
Varietas N
1 2
Gammara 20 210.710
Gustavi 20 278.525
Servo 20 286.900
Sig. 1.000 .612
Hasil Uji Duncan Rerata Berat Buah
PupukP N Subset
1 2
25 ml 12 232.917
50 ml 12 251.683 251.683
Kontrol 12 254.083 254.083
75 ml 12 261.667 261.667
100 ml 12 293.208
Sig. 224 .079




Lampiran 9. Dokumentasi Persiapan Pembibitan, Tanaman Berumur dua minggu setelah

tanam dan Pengamatan Pertumbuhan Tanaman

Persiapan Pembibitan

Tanaman berumur dua minggu setelah tanam




Lampiran 10. Dokumentasi Pemanenan Buah dan Pengovenan

Pemanenan buah




Lampiran 11. Dokumentasi Pengukuran Berat Kering Tanaman dan Pemanenan POC

Pengukuran berat kering tanaman

Pemanenan POC




Lampiran 12. Layout Penelitian

Keterangan :

PO = Tanpa Pemberian POC
P1=POC 25 ml/liter

P2 = POC 50 ml/liter

P3 =POC 75 ml/liter

P4 = POC 100 ml/liter

V1 = Varietas Tomat Gammara
V2 = Varietas Tomat Gustavi

V3 = Varietas Tomat Servo

Ul =Ulangan 1
U2 = Ulangan 2
U3 = Ulangan 3
U4 = Ulangan 4



Lampiran 13. Deskripsi Tomat Varietas Gammara F1

Asal
Silsilah

SK Pelepasan
Golongan varietas
Tinggi tanaman
Bentuk penampang batang
Diameter batang
Warna batang

Warna daun

Bentuk daun

Bentuk ujung daun
Bentuk tepi daun
Ukuran daun

Bentuk bunga

Warna bunga

Warna kelopak bunga
Warna mahkota bunga
Warna kepala putik
Warna benang sari
Umur mulai berbunga
Umur mulai panen
Bentuk buah

Bentuk ujung buah
Ukuran buah

Warna buah muda

Intensitas warna hijau buah muda

Warna buah tua
Jumlah rongga buah

Kekerasan buah

: Dalam negeri
: TO 74696-0-8-2-4-3w-0 (F) X 92964-0-97-1-00-
0 (M)

: 176/Kpts/SR.120/D.2.7/12/2019

: Hibrida

: 101,40 — 144,24 cm

. Segi empat membulat
01,24 -1,77 cm

: Hijau (RHS 139C)

: Hijau (RHS NN137A)
: Oval

: Menyiku

: Bergerigi halus

: Panjang 9,68 — 11,69 cm; Lebar 4,18 — 5,72 cm
: Seperti bintang

: Hijau (RHS 137C)

: Kuning (RHS 6A)

: Hijau muda (RHS 141D)

: Kuning (RHS 7D)

: 32 — 34 hari setelah tanam

: 67 - 70 hari setelah tanam

: Bulat pipih berlekuk

: Melekuk

: Panjang buah 3,40 — 3,79 cm, Diameter buah 4,64
—5,58 cm

: Hijau kekuningan (RHS 144A)

. Sedang

: Merah (RHS 44A)

: 8-9rongga

:6,28 - 7,42 Ibs



Tebal daging buah

Rasa daging buah

Bentuk biji

Warna biji

Berat 1.000 biji

Berat per buah

Jumlah buah per tanaman
Berat buah per tanaman
Ketahanan terhadap penyakit
Daya simpan buah

Hasil buah per hektar
Populasi per hektar
Kebutuhan benih per hektar

Penciri utama

Keunggulan varietas

Wilayah adaptasi
Pemohon

Pemulia

Peneliti

:5,10-6,23 mm

: Manis agak masam

: Oval pipih

: Coklat kuning muda (RHS 160B)

3,94 — 4,29 gram

: 57,45 — 66,58 gram

: 34 — 48 buah

:1,93-3,17 kg

: Sangat tahan virus gemini dan layu bakteri

: pada suhu 25 - 27°C 7 - 8 hari setelah panen

: 45,14 — 73,95 ton

: 20.833 tanaman

102,603 — 111,717 gram

: Bentuk tepi daun bergerigi halus, warna buah
muda hijau kekuningan (RHS 144A), warna buah
tua merah (RHS 44A)

: Produksi buah persatuan luas tinggi (jumlah buah
pertanaman lebat), sertamemiliki ketahanan
terhadap serangan virus gemini dan layu bakteri
pada tingkat sangat tahan.

:Sesuai di dataran menengah pada musim penghujan

:PT East West Seed Indonesia

: Nugraheni Vita Rachma, Hari Perdana dan Agus

Suhandi

:Abdul Kohar, Gigin Fajaruddin, Febryana

Erlyandari, Igar Riswanto, Dicky Bahrul Kirom

)
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Lampiran 14. Deskripsi Tomat Varietas Gustavi F1

Asal

Silsilah

SK Pelepasan
Golongan varietas
Tinggi tanaman
Bentuk penampang batang
Diameter batang
Warna batang

Bentuk daun

Ujung daun

Tepi daun

Ukuran daun majemuk
Ukuran daun tunggal
Warna daun

Bentuk bunga

Warna kelopak bunga
Warna mahkota bunga
Warna kepala putik
Warna benangsari
Umur mulai berbunga
Umur mulai panen
Bentuk buah

Ukuran buah

Warna buah muda
Warna buah tua
Jumlah rongga buah
Kekerasan buah
Tebal daging buah
Rasa daging buah
Bentuk biji

Warna biji

: PT. East West Seed Indonesia
: TO-58746 x TO — 62876

: 128/Kpts/SR.120/D.2.7/9/2019
: hibrida

:90-142cm

> bulat

:1,50-1,75¢cm

> hijau

:oval

: runcing

: bergerigi sedang

: panjang 46,5 — 47,2 cm, lebar 39,3 -41,5cm
: panjang 19,5 — 21,4 cm, lebar 9,1 — 9,8 cm

: hijau tua

: seperti terompet

> hijau

: kuning muda

: putih

: putih kecoklatan

: 32 — 35 hari setelah tanam
: 64 — 67 hari setelah tanam
> bulat

: panjang 4,67 — 5,31 cm, diameter 4,38 — 4,93 cm

: hijau muda

: merah

: 2-3rongga
:6,04-6,111b

14,6 —5,8 mm

: manis, tidak masam
: oval pipih

: cokelat keputihan



Berat 1.000 biji

Berat per buah

Jumlah buah per tanaman
Berat buah per tanaman
Ketahanan terhadap
Daya simpan buah

Hasil buah per hektar
Populasi per hektar
Kebutuhan benih per hektar
Penciri utama
Keunggulan varietas

Keterangan

Pemohon

:35-50¢

1709

: 36 — 46 buah

: 2,6 kg

: tahan Geminivirus dan layu bakteri

:pada suhu 25 - 27°C 7 — 8 hari setelah panen

148 — 67 ton

: 20,883 tanaman

:103-120¢

: determinate

: tahan Gemini virus dan umur genjah

:beradaptasi dengan baik di dataran rendah dengan
ketinggian 60 — 350 m dpl

: PT. East West Seed Indonesia

Sumber : Panah Merah, 2023



Lampiran 15. Deskripsi Tomat Varietas Servo F1
Asal : dalam negeri (PT. East West Seed Indonesia)
Silsilah : 65092-0-175-1-5-0 (F) x 53882-0-10-6-0-0 (M)

SK Pelepasan

Golongan varietas

Tinggi tanaman

Bentuk penampang batang
Diameter batang

Warna batang

Warna daun

Bentuk daun

Ukuran daun

Panjang daun majemuk
Lebar daun majemuk
Panjang daun tunggal
Lebar daun tunggal
Bentuk bunga

Warna kelopak bunga
Warna mahkota bunga
Warna kepala putik
Warna benangsari
Umur mulai berbunga
Umur mulai panen
Bentuk buah

Ukuran buah

Warna buah muda
Warna buah tua
Jumlah rongga buah
Kekerasan buah

Tebal daging buah
Rasa daging buah

: 093/Kpts/SR.120/D.2.7/9/2013
: hibrida

92,00 — 145,85 cm

: segi empat membulat
:1,0-1,2cm

> hijau

> hijau

:oval dengan ujung meruncing dan tepi daun

bergerigi halus

:28,00-37,22 cm,

: 20,50 — 28,87 cm

:10,4 - 14,7 cm
:6,6-9,4cm

: seperti bintang

- hijau

: kuning

: hijau muda

: kuning

: 30 — 33 hari setelah tanam
: 62 — 65 hari setelah tanam

: membulat (high round)

: panjang 4,51 — 4,77 cm, diameter 4,82 — 5,13 cm

> hijau keputihan

: merah

: 2—3rongga

- keras (7,30 — 7,63 Ibs)
:3,8-6,5mm

: manis agak masam



Bentuk biji

Warna biji

Berat 1.000 biji

Berat per buah

Jumlah buah per tanaman
Berat buah per tanaman
Ketahanan terhadap penyakit
Daya simpan buah

Hasil buah per hektar
Populasi per hektar
Kebutuhan benih per hektar
Penciri utama

Keunggulan varietas

Wilayah adaptasi

Pemohon

Pemulia

Peneliti

Sumber : P

: oval pipih

: coklat muda

:3,1-39¢g

: 63,04 — 66,47 ¢

: 31 -53 buah

2,11 - 3,49 kg

: tahan terhadap Geminivirus

: pada suhu25 — 27° C 7 — 8 hari setelah panen

: 45,34 — 73,58 ton

: 25.000 tanaman

:775-975¢

: buah muda berwarna hijau keputihan

. produksi tinggi (45,34 —73,58 ton), buah keras
(7,30— 7,63 Ibs)

:beradaptasi dengan baik di dataran rendah dengan
ketinggian 145— 300 m dpl

: PT. EastWest Seed Indonesia

: Nugraheni Vita Rachma
:Tukiman Misidi, Abdul Kohar, M. Taufik,
Hariyadi, Agus Suranto

" S
anah Merah, 2023



